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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian perancangan ulang Websie  SMAN |

Kedungreja dengan metode Design Thinking, diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Proses pwulmmwmgm front-end Wehsite
SMAN lﬁﬂdunw&hdihhkm melalui Ihu.tﬁhq:a.n metode Design
m M Mp. Hdeate, Prototype, dan Tese. Pada tahap
- Emypasihize, wawancara mendalam dllnkukmm siewn, gury, dan staf
tﬂﬂﬂk menggali kebutuhan dan malﬂlh W Tahap Define
WHlllmn prablem statement dan how il we jﬂgw i dasar
eksplorasi ide di tahap /deate. Selanjutnya, Protospe dibuat mengguriakan
Figma bcrdnsurknn hasil ideasi dan dinji melahn !mw l___I_ﬂmg
Mmknn Muze untuk memperoleh umpan balik pnngmm:ﬂm
Tahapin pengujian prototvpe dan pengujian dulam metode Design Thinking

- memberikan dampak positif dalam peningkatan kualitas desain front-end.
Hasil lﬁ;ﬂs wsability testing meounjukkan tingkat keberhasilan pengguna
m ﬁ'ﬁ, yang mencerminkan  efektivitas desain baru dalam
e kspektasi pengguna. Proses jteratif dari pembuatan hingga
FEI.'I.E.'I.IJIEII. pmmtypu mLmungJﬂuknn me menyesuaikan desain

berdasarkan mm@_mmm&n tepat sasaran.
Evaluasi kualitas pengalaman pengguna (user experience) menggunakan

User Experience Questionmaire (UEQ) menunjukkan peningkatan
signifikan pada semua skala pengukwran. Nilai mata-rata  sebelum
perancangan ulang berada datam kategori bursk (contohnya Attractiveness:
-0,77 dan Efficiency: -0L,68). Setelah pengembangan front-end dilakukan,
terjadi lonjakan nifoi menjadi Attractiveness: 2,38 dan Efficiency: 2.30.
Peningkatan tertinggl terdopat pada skala Atiractiveness, yang naik sebesar
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+3.15 poin. Hal ini menunjukkan bahwa metode Design Thinking berhasil
menghasilkan antarmuka yang lebih menarik. jelas, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

521  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan Wehsite maupun penelitian

L6



	Bab 5_21.12.2205_1756186669_001.pdf (p.1)
	Bab 5_21.12.2205_1756186669_002.pdf (p.2)

